BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Perlakuan dan kontrol dalam penelitian ini diatecasa sengaja sehingga
terdapat suatu kondisi yang dimanipulasi. Menurusd®endi (2001:32) penelitian
yang didalamnya terdapat manipulasi baik sampel p&alakuan disebut penelitian
eksperimen. Namun, pengambilan sampel pada paneiliti tidak secara acak siswa,
tetapi acak kelas. Peneliti harus menerima kordlisi kelas yang diperoleh secara
acak tersebut (kelas eksperimen dan kelas kontr8ghingga, berdasarkan
metodenya, penelitian ini adalah penelitian ku&sperimen (Ruseffendi, 2001:32).
Desain penelitian pada penelitian ini disusun dengamperhatikan hal-hal sebagai
berikut.
1. Digunakan 2 kelompok siswa yang berbeda yaitu kpliknpertama
(eksperimen) dan kelompok kedua (kontrol).
2. Kelompok-kelompok tersebut dipilih secara acak daseluruhan kelas
yang ada.
3. Kedua kelompok diberikan pretes (tes awal) dangsoges akhir).
Maka desain dari penelitian ini adalah:
A @) X O

A O O
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Keterangan:
A : Pengelompokkan secara acak menurut kelompok
X : Pembelajaran matematika dengan menggun@kan-Ended
O : pretes dan postes

B. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu ighel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalpéndekatanOpen-Ended,

sementara variabel terikatnya adalah kemampuaagseptasi matematis siswa.

C. Populas dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah siswa selurigwa kelas VIII SMPN 1
Bandung yang terdiri dari sebelas kelas. Denganikkekampling diambil 2 kelas
sampel, satu kelas sebagai kelas kontrol dank&dfis sebagai kelas eksperimen.
Dari 11 kelas yang ada, dipilih dua kelas sampélyeelas VIII-2 yang memiliki
siswa sebanyak 39 orang sebagai kelas eksperingnkelas VIII-5 yang juga

memiliki siswa sebanyak 39 orang sebagai kelasr&bnt

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yhperiukan dalam
penelitian ini adalah berupa tes representasi naignmangket, lembar observasi,

jurnal harian, dan wawancara.
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1. TesRepresentas Matematis
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalaheprées awal) dan postes
(tes akhir). Pretes digunakan untuk mengukur kenuampawal siswa dalam
representasi matematis. Postes diberikan untulhatdtemajuan dalam kemampuan
representasi matematis. Bentuk soal yang digunaikiatah uraian karena untuk
menjawab soal tersebut siswa dituntut untuk menyymswaban secara terurai. Selain
harus menguasai materi tes, siswa dituntut untsla bnengungkapkannya dalam
bahasa tulisan dengan baik. Adapun keunggulanbssdlk uraian menurut Munaf

(2001: 9) adalah sebagai berikut.

a. Dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswandatengorganisasikan
pikiran, menganalisis masalah, menafsirkan sesua&rfa mengemukakan
gagasan-gagasan secara rinci dan teratur yangalkayadalam bentuk tulisan.

b. Dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk meatkgkh kemampuan siswa
dalam menyatakan gagasan atau pendapat.

c. Dapat lebih mudah dan lebih cepat tersusun.

d. Faktor menebak jawaban yang benar dapat dihilangkan

Instrumen diuji cobakan terlebih dahulu kepada ais8ebelum dilakukan uji
coba, instrumen tes dikonsultasikan kepada dosembipgbing dan kepada guru
bidang studi matematika di tempat penelitian. @p& instrumen dilakukan sebelum
penelitian berlangsung kepada siswa kelas 1X-10 $¥Beri 1 Bandung. Setelah

data hasil uji coba diperoleh kemudian setiap Bdal dianalisis untuk mengetahui
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validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan dpgemmbedanya. Dalam mengolah data
hasil uji coba instrumen, digunakan progrsher osoft Excel 2007.
a. Validitas Butir Soal Instrumen

Tingkat validitas tiap butir soal suatu instrumexpat diketahui dari koefisien
korelasi dengan menggunakan rumus Product MomentPéarson dengan rumus

sebagai berikut.

NS xy -(3x)>Y)

r =

T INE x-S ey -E))
Keterangan :
My = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total

Interpretasi mengenaj, dibagi ke dalam kategori-kategori menurut Guilford

(Suherman, 2003 : 112-113), sebagai berikut.

Tabel 3.2
Klasifikas Koefisien Validitas
Nilai r,, Interpretas

0,90<r, <1,00 Korelasi sangat tinggi ------- > Validitas sangaugtyi
0,70<r,, <0,90 Korelasi tinggi ------- > Validitas tinggi
0,40<r, <0,70 Korelasi sedang ------- > Validitas sedang
0,20<r, <0,40 Korelasi rendah ------ > Validitas rendah
0,00<r,, <0,20 Korelasi sangat rendah ------ > Validitas sangatiedn
ry <0,00 Tidak valid
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Validitas untuk tiap butir soal diperoleh dari pgwmhgan dengan menggunakan

bantuan prograrivlicrosoft Excel 2007, yaitu disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.3
Validitas Tiap butir Soal

No. Soal | Korelas (ryy) Interpretas

1 0,551837 Sedang

2 0,786236 Tinggi

3 0,824906 Tinggi

4 0,667713 Sedang

5 0,802091 Tinggi

b. Reliabilitas Instrumen
Karena tes kemampuan representasi berbentuk ummiaka reliabilitas tes
ditentukan dari nilai koefisien reliabilitas yangeroleh dengan menggunakan rumus

Alpha sebagai berikut:

Keterangan :
ri = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal
s? = Varians skor tiap soal
s = Varians skor total

Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperoleimtdrpretasikan ke dalam
klasifikasi koefisien reliabilitas menurut Guilfor(Buherman, 2003: 139), sesuai

dengan tabel 3.4.
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Tabe 3.4
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai ry, Interpretas
0,90<r, <1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r, <0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,40<r, <0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,20<r, <0,40 Derajat reliabilitas rendah
r, <0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

Perhitungan koefisien reliabilitas dengan mengganakicrosoft Excel 2007
adalah sebesar 0, 75. Hal ini menunjukkan bahwiabildas alat evaluasi ini
tergolong tinggi.

c. Indeks Kesukaran
Tingkat/indeks kesukaran dari tiap butir soal dappperoleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

IK=_%_
Sml

Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor tiap soal
SMI = Skor maksimum ideal
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpnétasikan dengan

menggunakan kriteria sesuai dengan tabel 3.5 (81#mer2003: 213).
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Tabd 3.5
Klasifikasi Indeks Kesukaran

Nilai IK Interpretas
IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK<0,30 Soal sukar
0,30 <IK<0,70 Soal sedang
0,70< 1K< 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Hasil yang ditunjukkan pada tabel 3.6 merupakanl Ipgshitungan dengan

bantuarMicrosoft Excel 2007.

Tabel 3.6
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No. Soal X; SMI IK:% I nter pretasi
1 4,52703 10 0,452703 Sedang
2 14,18919 20 0,709459| Mudah
3 13,85135 30 0,461712] Sedang
4 2,972973 10 0,297197 Sukar
5 16,21622 30 0,540541 Sedang

d. Daya Pembeda
Daya pembeda berkaitan dengan mampu/tidaknya mstriyang digunakan
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan hieklfduk mengetahui daya

pembeda tiap butir soal, digunakan rumus sebagikiube

Keterangan :
DP = Daya pembeda

Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas
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Xes = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal
Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperaletetpretasikan dengan

menggunakan kriteria sesuai dengan tabel 3.7 (81#1er2003: 202).

Tabe 3.7

Klasifikas Daya Pembeda
Nilai DP I nter pretas
DP<0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 <DP<0,40 Cukup
0,40 < DP<0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat Baik

Hasil perhitungan dengan bantudicrosoft Excel 2007, diperoleh:

Tabel 3.8
Daya Pembeda Tiap Butir Soal

= = _ YIA _YIB :
No.Soal | X, | Xp SMI DP === Interpretas

1 825| 2,5 10 0,575 Baik

2 195| 7 20 0,625 Baik

3 25,5| 5,25 30 0,675 Baik

4 55 | 0,75 10 0,475 Baik

5 23,5] 9,75 30 0,458 Baik

2. Angket

Angket siswa yang berupa skala sikap dalam peaelini bertujuan
mengungkap sikap siswa secara umum terhadap pgaraelaengan menggunakan

pendekatan pembelajar@pen-Ended.



33

3. Lembar Observasi

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk nrerentariskan data
tentang sikap siswa dalam belajarnya, sikap guwma snteraksi antara guru dengan
siswa selama proses pembelajaran, dengan haraphal yang tidak teramati oleh
peneliti ketika penelitian berlangsung dapat diteamu(Heriyanto, 2007: 37).

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperabdbrmasi tentang
pembelajaran dengan menggunakan model pembelaj@@en-Ended secara
terperinci baik mengenai aktivitas guru, sikap daeraksi siswa dan antar siswa,
maupun komponen-komponen pembelajaran lainnya gomeagetahui kondisi
kelompok kelas pada saat pembelajaran berlangsung.
4. Jurnal Harian

Jurnal harian siswa berisi tentang pertanyaan4pgaen yang berkenaan
dengan pembelajaran yang diberikan pada semua dissediap akhir pembelajaran.
Pemberian jurnal ini bertujuan untuk mengetahupd¢apan dan pendapat siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
5. Wawancara

Wawancara adalah cara yang digunakan untuk mendepaiformasi dari
responden dengan tanya jawab. Wawancara ini dieakulerhadap siswa untuk
mengetahui kesan pembelajaran yang selama ini sdifgikan. Wawancara
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhpéapbelajaran matematika

dengan pendekatddpen-Ended dan dilakukan setelah pembelajaran dilaksanakan.
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E. Perangkat Pembelajaran

Selain itu, dalam penelitian ini digunakan peramgleanbelajaran yang terdiri
atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dhar karja Siswa (LKS).
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan langkah-langkah tertulis yang haresnduh guru dalam
pembelajaran. Peneliti melaksanakan pembelajarastudikelas, kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penyusunan RPP untuk kelas sksge disesuaikan dengan
pendekatan Open-Ended, sementara untuk kelas kontrol disesuaikan dengan
pembelajaran konvensional. Untuk setiap kelas, Ifgjemeenyusun masing-masing
lima RPP.

2. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

LKS hanya diberikan kepada kelas eksperimen. LWé€Sisi beberapa
permasalahan terbuka yang harus dipecahkan siswalas Kkontrol tidak
menggunakan LKS, kelas kontrol menggunakan bukuetpglang sudah ada.
Kendatipun demikian, baik kelas eksperimen maupelask kontrol mendapatkan

asupan materi yang sama.

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini meliputi beberapa tahapan, tahapamelgian tersebut

terangkum dalam gambar berikut ini.



Pembuatan Proposal Penelitian

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pembuatan Instrumen

Uji Coba Instrumen

Uji Validitasdan reliabilitas

Instrumen Pendlitian Revisi
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Pretes
|
] | |
Kelas Eksperimen KelasKontrol
K egiatan Belajar Mengajar Menggunakan Kegiatan Belajar Mengajar Menggunakan
Pendekatan Open-Ended Pendekatan K onvensional
Postes

Angket, observas dan wawancara

AnalisisData

Penulisan L aporan Penelitian

Gambar 3.1 Bagan Alur Kegiatan Pendlitian
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Uraian lebih rinci mengenai prosedur penelitiaraid@lah sebagai berikut.

. Persiapan

Persiapan-persiapan yang dipandang perlu sebelnetijpen adalah:
. Melakukan studi kepustakaan tentang representasenmadis, pendekatan
pembelajara®pen-Ended, dan pembelajaran konvensional.

. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedaatitian.

. Membuat proposal penelitian.

. Identifikasi lapangan.

. Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian.

Melaksanakan uji coba instrumen tes.

. Membuat rancangan pembelajaran dengan pendekatanbefagaran Open-

Ended.

. Pelaksanaan

Penulis dalam melaksanakan penelitian melakukagkénlangkah sebagai

berikut.

a. Memilih secara acak 2 kelas yang akan dijadikanagab sampel dalam

penelitian.

b. Melaksanakan pretes/tes awal, serta memvalidasn igmal bersama para

pembimbing atau guru.
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c. Melaksanakan pembelajaran matematika melalui ppaerapendekatan
pembelajaran Open-Ended terhadap kelas eksperimen dan pembelajaran
matematika biasa (konvensional) untuk kelas kontrol

d. Selama proses pembelajaran berlangsung, penelithggoneakan lembar
observasi.

e. Memberikan angket dan melakukan wawancara terhlaelags eksperimen untuk
mengetahui sikap siswa terhadap pendekafzm-Ended.

f. Melaksanakan postes/tes akhir.

3. Analisisdan Penarikan Kesimpulan
a. Mengolah data hasil penelitian.
b. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelliendasarkan hipotesis untuk

selanjutnya dituangkan dalam bentuk skripsi.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian terbaginjadi dua bagian, yaitu
data yang bersifat kuantitatif dan data yang batrdkualitatif. Adapun prosedur
analisis tiap data adalah sebagai berikut.
1. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif meliputi data hasil pretes daradgin yang diperoleh dalam

penelitian ini dari hasil pretes dan postes. Amatiata kuantitatif terdiri dari:
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a. Analisis Data Pretes

Analisis data pretes dilakukan dengan cara menantulata-rata setiap
kelompok untuk mengetahui rata-rata hitung keddankpok. Kemudian menghitung
simpangan baku pada setiap kelompok untuk mengefadmyebaran kelompok.
Setelah itu menguji normalitas dari distribusi mgsimasing kelompok. Jika kedua
kelompok berdistribusi normal, maka dilanjutkan gim pengujian homogenitas
kedua kelompok. Jika kedua kelompok atau salah lssampok tidak berdistribusi
normal maka dilanjutkan dengan uji non-paramettiatuk kasus data kedua
kelompok atau salah satu kelompok tidak berdissiimormal, maka dilakukan uiji
nonparametrik (Sudjana, 2005: 446). Uji non-paraitaegang digunakan dalam
penelitian ini adalah ujiMann-Withney. Setelah normalitas dan homogenitas
dipenuhi, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dtznr@a dengan menggunakan uiji
t. Apabila normalitas dipenuhi, tetapi homogenitédak dipenuhi selanjutnya
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan memrg@on uji-t'. Untuk
mempermudah dalam melakukan pengolahan data, spemgujian statistik pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SP S&far7windows.

Alur analisis data dapat dilihat pada gambar bériku
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Uji Normalitas }

Tidak
Berdistribusi Berdistribusi
Normal Norma

Uji Non-Parametrik
(Mann-Withney)

Uji Homogenita

Tidak
QLOMOGER! Homoge!
Uji t Uji t’

Gambar 3.2 Bagan alur analisisdata
Secara rinci teknik analisis data yang dilakukalamdapenelitian ini adalah
sebagai berikut.
1) Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data darasing-masing
kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak.tudnmenghitung normalitas

distribusi masing-masing kelompok sampel digunakjarshapiro-Wilk. Pengolahan



40

data untuk uji normalitas dibantu dengan menggumakétware SPSS 17.0for
windows.
2) Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data darasing-masing
kelompok sampel mempunyai varians populasi yangasatau berbeda. Menguiji
homogenitas varians total skor representasi matensedwa dari kedua sampel
tersebut dilakukan dengan menggunakan lLigvene dengan bantuan program
komputersoftware SPSSL7.0 for windows.
3) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Jika data telah terdistribusi normal dan homogeskardilakukan pengujian
kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan ujHt.ybing dilakukan adalah uji-t
dua pihak untuk data pretes, dan uji-t satu pihatkikudatagain. Untuk data yang
berdistribusi normal tetapi tidak homogen digunagangujian melalui uji-t’. Untuk
menguji kesamaan dua rata-rata masing-masing kktsgrol maupun kelas
eksperimen dari hasil pretes dgain dilakukan dengan menggunakan bantuan
program komputesoftware SPSSL7.0 for windows.
b. Analisis Data Gain

Untuk melihat peningkatan kemampuan representaatematika siswa dari
kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrphtddilihat darigain.

Hake (Sunata, 2009:56) membuat formula untuk maskeain gain secara

proporsional yaitugain yang dinormalisasiNormalized Gain, disingkat NG).Gain
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yang dinormalisasi adalah proporsi gain aktual dangain maksimal yang telah
dicapai. Rumusnya adalah:

skor akhir — skor awal

16 = skor maksimal — skor awal
Kategorisasgain yang dinormalisasi adalah sebagai berikut.

NG < 0,30 : Rendah

0,30<NG < 0,70 : Sedang

NG=0,70 : Tinggi

Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan tekailg sama dengan
analisis data pretes.
2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif terdiri atas analisis datagket, hasil observasi, jurnal
harian siswa, dan hasil wawancara.
a. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalalgket dengan skala
presentase. Pada angket ini responden diminta umtrkberikan penilaian yang
berkaitan dengan model pembelajai@pen-Ended. Angket ini berisikan pilihan
jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak s€ilf), sangat tidak setuju (STS)
yang harus diisikan oleh responden dengan cara oimrhkan tanda cek/() pada
kolom yang tersedia. Angket ini terdiri dari duagi@a pernyataan, yaitu pertanyaan

positif (favorable) dan pernyataan negatifnfavorable).
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Sebelum melakukan penafsiran berdasarkan data dipegoleh dari angket
siswa, terlebih dahulu data yang diperoleh dipd¢estkan dengan rumus sebagai
berikut.

P=£><100%
n

dengan :
P = Persentase Jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya jawaban
Penafsiran atau interpretasi dengan kategori peserberdasarkan kriteria

Hendro (Heriyanto, 2007 : 44) tersaji dalam takeikut ini.

Tabel 3.9

Klasifikas Kategori Persentase Angket
Per sentase Interpretas
0% Tak seorangpun
1% - 24% Sebagian kecll
25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

Setelah angket terkumpul dan diolah dengan menggunezara yang tersebut
di atas, kemudian diinterpretasi apakah siswa kegyspositif atau bersikap negatif

dari hasil yang diperoleh.
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b. Lembar Obervasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung dpé&malitian ini yang
bernaksud untuk mengetahui sikap siswa terhadagegatanOpen-Ended.
c. Jurnal Harian

Jurnal harian ini merupakan tulisan yang dibuath ostsswa pada akhir
pembelajaran guna mengetahui sikap siswa terhadagelnpembelajararOpen-
Ended yang telah dilaksanakan. Pengamatan akan aktiatag dilakukan oleh guru
dan siswa yang terdiri atas indikator aktivitasugdan siswa.
d. Analisis Data Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa dis leksperimen. Data
yang terkumpul ditulis dan diringkas untuk ditaklksimpulan mengenai respons

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan ksad®pen-Ended.



